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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Number Head Together terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 22. Metode penelitian yang 
digunakan adalah quasi-eksperimen, sampel diambil dengan teknik non-random sampling yaitu kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi, angket dan tes tertulis. Data penelitian dianalisis dengan teknik uji 
prasyarat dan uji multivariat. Hasil analisis data menunjukkan signifikansi minat belajar 0,000 dan hasil belajar 
0,007 menunjukkan bahwa kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran. Rata-rata minat dan hasil belajar kelas eksperimen model NHT ( minat 67,29 dan hasil 
belajar 74,54) lebih tinggi dari kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional (minat 59,23 dan hasil belajar 
71,36). Berdasarkan penelitian ini, disimpulkan bahwa penerapan Cooperative Learning Tipe Number Head Together 
dalam pembelajaran sub pokok bahasan fotosintesis memberikan pengaruh terhadap minat dan hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Surakarta. 
Kata Kunci: cooperative learning, hasil belajar, minat, NHT. 
 Abstract 
This research conducted to know the influence of implementation number head together teaching model 
towards students’ interests and learning result in sub topic photosynthesis students of SMP N 22 Surakarta 
grade VIII. The method used in this research is quasi-experiment, the sample taken by non-random technique 
sampling, Class VIII A as the experiment class and VIII B as controlled class. Techniques of collecting data 
used are interview, observation, documentation, survey and written test. The data is analyzed by precondition 
test technique and multivariate. The result of data analyzes shows the significance of learning interest is 0,000 
and learning result 0,007 shows that its less than 0,05. It makes H0 rejected, means, there is an influence of 
teaching model. The average of students’ interest and learning result in the experiment class NHT Model (the 
interest is 67,29 and learning result is 74,54) higher than the controlled class with the conventional learning (the 
interest is 59,23 and the learning result is 71,36). Based on this research, it can conclude that implementation of 
Cooperative Learning in Number Head Together type in sub topic photosynthesis gives an influence towards 
students’ interest and learning result students of SMP N 22 Surakarta grade VIII. 
Keywords: cooperative learning, final result, interests, number head together 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2010: 10). Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang harus dipenuhi dalam suatu kehidupan. Bangsa yang maju dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari bangsa itu sendiri, 
karena mutu pendidikan yang tinggi dari suatu bangsa dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Jadi pendidikan 
adalah usaha yang dilakukan untuk membimbing, mengajar, dan melatih seseorang dengan metode tertentu agar dapat 
melaksanakan tugas hidupnya di masa yang akan datang. 
  
Salah satu cabang ilmu dalam pendidikan adalah biologi. Biologi tidak hanya menuntut siswa untuk menghafal materi 
tetapi memahami materi tersebut. Banyak dari siswa yang hanya menghafalkan materi biologi tanpa memahami apa yang 
terkandung di dalamnya. Melalui pembelajaran yang aktif dan edukatif diharapkan siswa menjadi lebih paham. 
Menurut Slameto (2003; 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Dwi (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe NHT menggunakan media 
buklet dapat mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 
Gembong Kabupaten Pati. 
Nur (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga benda nyata pada pembelajaran IPA. 
Ernawati (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi mata pelajaran akuntansi 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan metode NHT (Numbered Heads Together) 
Novita (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Hasil penerapan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) menunjukkan peningkatan terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 22 Surakarta dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa masih 
tergolong rendah. Banyak siswa yang tidak memperhatikan pada proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan rasa kurang 
tertarik siswa pada pembelajaran. Kurangnya minat belajar pada siswa dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. 
Akar penyebab kesenjangan minat dan hasil belajar yang ada bersumber dari guru dan siswa. Kegiatan pembelajaran pada 
umumnya berpusat pada guru. Biasanya guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Akibatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang. Guru seharusnya memberikan variasi 
dalam setiap proses pembelajaran sehingga siswa antusias untuk belajar. Variasi dalam proses pembelajaran akan 
meningkatkan minat belajar pada siswa. 
Berdasarkan akar penyebab yang paling dominan tersebut dapat diajukan alternatif tindakan yaitu dengan Cooperative 
Learning Tipe Number Head Together. Model pembelajaran ini dilakukan dengan cara membentuk kelompok diskusi, dan siswa 
diharuskan memaikai angka di kepala. Kemudian guru berhak menunjuk nomor secara acak untuk menjawap pertanyaan 
diskusi, sehingga setiap siswa harus siap dan bertanggung jawab dengan jawabannya. Keunggulan model pembelajaran ini 
adalah adanya unsur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama dengan singkat dan teratur 
(Huda, 2011: 144). Berdasarkan keunggulan diatas metode ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
matematika.  
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum penelitian ialah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Sedangkan tujuan khusus penelitian adalah 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 22 Surakarta melalui Cooperative Learning Tipe 
Number Head Together. 
 
2. METODE  
Pada saat ini masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran yang lama dimana guru berperan aktif dalam 
pembelajaran. Hal tersebu dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pengalaman dari guru. Metode yang sering digunakan 
oleh guru adalah ceramah, dengan metode tersebut guru tidak memerlukan banyak alat peraga, tetapi hanya menggunakan 
buku pegangan saja. Berlakunya model pembelajaran yang seperti itu dapat menyebabkan siswa menjadi kurang antusias dalam 
melaksanakan pembelajaran, sehingga akan menyebabkan menurunnya minat dan hasil belajar pada siswa. Peningkatan minat 
dan hasil belajar siswa tersebut dapat dicapai secara maksimal dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dapat membangun sifat sosial tersebut merupakan Cooperative Learning 
(Pembelajaran Kooperatif).  Salah satu model pembelajaran Cooperative Learning adalah Number Head Together (NHT). NHT 
merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknik pelaksanaannya hamper sama dengan diskusi kelompok (Huda, 2011: 130). 
Perbedaan NHT dan diskusi biasa terletak pada cara penyampaian hasil diskusi. Guru memanggil nomor yang dibagikan 
kepada siswa untuk bertanggung jawab pertanyaan, dengan adanya pemanggilan acak nomor tersebut maka siswa akan 
menjadi bertanggung jawab pada saat diskusi. Selain itu, siswa tidak akan bergantung kepada teman satu kelompok. 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya merupakan kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimental, yaitu penelitian yang berupaya untuk meneliti dan menemukan pengaruh variable tertentu terhadap 
variable lainnya dalam kondisi yang sengaja dikontrol. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 22 Surakarta. Pemilihan tempat 
didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: 1) minat dan hasil belajar siswa belum di atas rata-rata, 3)  Lokasi yang 
  
strategis, 3) Kepala sekolah dan guru biologi bersedia melakukan kerja sama dengan peneliti. Penelitian ini menggunakan dua 
kelas, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol.  
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 1) wawancara dilakukan dengan 
mencari informasi kepada guru Biologi tentang pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehari-hari dan tentang proses 
pembelajaran setelah dilakukan dengan metode Cooperative Learning Tipe Number Head Together, 2) observasi yang dilakukan 
dengan mengamati langsung proses belajar mengajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Surakarta tahun ajaran 2015/2016, 
3) Dokumentasi diperoleh dari hasil wawancara, hasil tes, hasil pengisian angket, daftar nama siswa, dan foto-foto saat 
pembelajran berlangsung, 4) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulanh data yang dilakukan dengan cara 
member seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pada penelitian ini menggunakan angket untuk 
mengetahui minat belajar siswa 5) tes tertulis berupa tes soal uraian yang dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Prasyarat dan uji hipotesis dengan menggunakan multivariat. Uji 
prasyarat pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh termasuk data yang berdistribusi normal dan 
termasuk data yang homogeny atau tidak. Karena untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji multivariat harus 
dengan data yang berdistribusi normal dan bersifat homogen. Pengujian multivariat ini memudahkan untuk menarik 
kesimpulan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan Cooperative Learning Tipe Number Head Together ini. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari tabel output hasil analisis data diatas nilai Sig. atau signifikansi pada model pembelajaran terhadap hasil belajar 
didapatkan 0,007. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak. Oleh karena itu, terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dari tabel output hasil analisis data diatas nilai Sig. 
atau signifikansi pada model pembelajaran terhadap hasil belajar didapatkan 0,000. Sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak. Oleh karena itu, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap 
minat belajar siswa.  
Pada pengujian hipotesis apabila H0 ditolak maka terdapat uji lanjut. Uji lanjut tersebut bertujuan untuk mengetahui 
model pembelajaran yang mana yang lebih berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar pada siswa. Perbandingan hasil rata-
rata atau mean pada kelas kontrol dan kelas ekperimen merupakan cara untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih 
berpengaruh. 
Berdasarkan tabel perbandingan rata-rata di atas diketahui jumlah rata-rata (mean) hasil belajar pada model 
pembelajaran Number Head Together adalah 74,54 dan model pembelajaran konvensional 71,36. Jumlah rata-rata hasil 
belajar Number Head Together lebih besar dari jumlah rata-rata hasil belajar konvensional, sehingga Number Head 
Together memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. 
Rata-rata minat belajar pada model pembelajaran Number Head Together adalah 67,29 dan pada kelas kontrol atau 
pada pembelajran konvensional di dapatkan 59,23. Jumlah rata-rata minat belajar pada kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran Number Head Together lebih besar dari jumlah rata-rata hasil belajar konvensional, sehingga Number Head 
Together memberikan pengaruh terhadap minat belajar . 
Perbandingan rata-rata pada hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa lebih besar rata-rata nilai hasil belajar pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together. Begitu pula dengan perbandingan nilai 
rata-rata pada jumlah pengisian angket minat belajar lebih tinggi pada kelas eksperimen dengan menggunakan Number Head 
Together daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT tersebut dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil dan minat belajar pada siswa. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model koopertif tipe NHT lebih tinggi daripada hasil belajar 
kelas kontrol yang menggunakan model ceramah biasa. Hasil ini mendukung penelitian Ernawati (2010) yang berhasil 
menerapkan model kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan prestasi belajar pada pembelajaran akuntansi. Selain itu, hasil 
ini juga mendukung penelitian Novita (2012) yang menyimpulkan bahwa Hasil penerapan model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) menunjukkan peningkatan terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika. Model kooperatif NHT merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa 
dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok kelompok kecil dan diarahkan 
untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan-kegiatan belajar. 
Minat belajar siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model kooperatif tipe NHT juga menunjukkan hasil 
yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil akhir siswa dalam pengisian angket. Menurut 
Nurazizah (2012) beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah situasi belajar, dalam pembelajaran kelas 
  
eksperimen memberiikan situasi belajar yang menarik dengan menerapkan model pembelajaran yang belom pernah 
digunakan sebelumnya. Kelas kontrol hanya menggunakan model pembelajaran konvensional yang sering digunakan, 
sehingga minat belajar siswa lebih tinggi pada kelas eksperimen karena siswa tertarik dengan model pembelajaran yang baru 
dan belom pernah digunakan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII SMP N 22 Surakarta dalam pembelajaran 
Biologi melalui Cooperative Learning Tipe Number Head Together dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan dengan Cooperative Learning Tipe NHT pada minat dan hasil belajar siswa.  
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Tabel 1. Hasil uji hipotesis multivariat Minat dan hasil belajar 
 
Source Dependent Variable 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model Hasil Belajar 115.929(a) 1 115.929 7.883 .007 
Minat Belajar 746.482(b) 1 746.482 137.530 .000 
Intercept Hasil Belajar 244353.320 1 244353.320 16616.272 .000 
Minat Belajar 183733.004 1 183733.004 33850.538 .000 
Model Hasil Belajar 115.929 1 115.929 7.883 .007 
Minat Belajar 746.482 1 746.482 137.530 .000 
Error Hasil Belajar 647.049 44 14.706   
Minat Belajar 238.822 44 5.428   
Total Hasil Belajar 246043.000 46    
Minat Belajar 186088.000 46    
Corrected Total Hasil Belajar 762.978 45    
Minat Belajar 985.304 45    
 
 
Tabel 2. Perbandingan Rata-rata 
 




Mean 74.54 67.29 
N 24 24 




Mean 71.36 59.23 
N 22 22 




Mean 73.02 63.43 
N 46 46 
Std. Deviation 4.118 4.679 
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